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RAR 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Per juangan untuk mewn judkan cita—cita bangsa

Indonesia itu, menijadi lebih konkrit seiak awal
pemer intahan Qrde Rari, yang nertekad urtuk
melaksanakan Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945
cecara mirni dan konsekuen.
Adapun tekad itu dimanicfestasikan dalam bentuk
pelaksanaan pembangunan intesif dan terterah
dirancang menjadi pela Pembangunan Janghka FPaniang
celama 2% tahun tahap pertama. Di  dalam Garis—garis
Hesar Haluan MNegara {(GBHMN) 1itu khususnya dalam
Ketetapan MPR-RI Mo.I1/MPR/71978, dinyatakan dengan
tegas bahwa "Rerdasarkan Poqu pikiran hakikat
pembangunan Masional adalah pembangunan maEnusia
cseutuhnya dan pembangunan seluruh masyarkat Indonesia,
maka landasan pelaksanaan Fembangunan Nasional adaléh
Pancasila dan Undang Undang Dasar 1945 (1989:18)

Gehubungan dengan hal rersebut, maka pengawasan
melekat harus dimasukkan secara lanagsung dan praktis
didalam manajemen pemerintahan. Dengan demikian
diharapkan setiap pimpinan ;atuan rerjia langsung dapat
mengetahui  kegiatan nyats dari zetiap aspek can

_l..._
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permasalahan pelaksanaan tugas dalam lingkungan satuan
organicsasi masing—-Mmasing.

.Untuk pelaksanaan pegawasan oleh pimpinan  satu
beia harus dilaksanakan secara herienjang ke bawali.
Dengan kata lzing, pengawasan melekat harus
dioperasikan atau dilaksanakan cecara efektif dan
efesien.

Selanjutnya agar upaya itu rerwaiud dalam melaksanakan

pEnganasan melekat para pinmpinan/atasan langsung

haris mempunyais

a. Kemauan tekad dan  keberanian urituk me 1l akukan
pengawasan dan melaksanakan tindak lanjutnya.

k. Kesungguhan dan kecematan melakukan secara nyata
kegiatan pengawasan yang menjadi tanggung jawabn;a.

C. Kemampuan untuk malaksanakan pPengawasan, baik
kemampuan menajerial maupun penguasaan teknik
tentang kegiatan yang dilaksanakan bawahan.

Untuk dapat melaksanakan pengawasan melekat
cecara efektif dan efesien setiap pimpinan perlu
mengetahul sarand dan sistim pengawaaan. Wang
diperlukan. Di samping itu setiap pimpinan wajib pula
untuk membudavakan pengawasan melekat agar tuiuan
dapat dijadikan sebagai unsur pokek dan  pengawasan
fungsional sebagai penuniang dalam mewaiudkan aparatur

pemerintah  yang bersih dan beribawah dapat dicapai

cecara maksimal.




Qleh karena itu organisasi harus disusun
sedemikian rupa agsar mampu mewadahi dan  mengoprasikan
volume dan beban kerja sebagai tugas pokok secara
layak . Kemudian perlu diperaleh dan ditempatkan
sejumlah personil yang memenuhi syarat untuk setiap
bidang/unit kerja sesuai dengan jenis dan sifat
pekerjaan, wewenang dan tanggung Jawab yang harues di
embannya. Dalam pengorganisasian Y ang perlu
diperhatikan dan diterapkan beberapa prinsip,
diantaranya sdalah
«. Fembidangan kerija vyang diwvjudkan sebagsxi unit

kerja untuk menampung seiumlah pekerjaan sejenis.

b. Rerdasarkan pembagian menjadi unit kerja Lk,
selanjutnya tanggung Jjawab harus dibagi-bagl,
csehingga tidak terjadi hanya satuy ocrang sS&ja yang
mengendalikan semua.kegiatan dan semua tahap dari
cetiap transaksi di lingkunganny&.

c. Setiap petugas pelaksana harus mengatahul  secara
jelas wewenang dalam mengambil keputusan &tau
tindakan, agar dapat melaksanakan tanggung Jawabrnya
cecara wajar/layak.

"d. Setiap tugas dan tanggung jawab harus diuraikan dan

didefenisikan cecar Jelas  agar tidak terjadi

penyalagunasn dan penyelwenangan wewenang.

]

FPimpinan/atasan yang mendapatkan pembagian  tugas

darn  melimpahkan wewenang harus mempuny&i metode




untuk memantauw, memeriksa dan menilai pelaksanaan—
nye olehk pimpinan  bawahannys ataw oleh para
pelaksana pekerjaan secara aoperasicnal.

f. Felimpahan WEWETI&N&Eng tiarus diiringi dengan
pelimpahan tanggung jawab.

g. FPenyampaian tanggung jawab kepada atasan harus
mencakup cara pelaksanannya dan hasil—-hasil vang
dicapai.

h. Setiap pegawai didalam unit kerja wajib memahami
cemua ketentuan dan peraturan perundang-undangan
vang berhubngan dengan tugas pokohknyea.

i. Qrganisasi harus cukup flekeibel untuk memungkinkan

cinkranisasi dan perubahan struktur yang diperlubkan

j. Didalam penyusunan struktur organicsasi dan
pembagian tugas/wewenang dan tangaung Jjawab harus
dihindari terjadinya duplikasi, tumpang tindih dan
pertikaian dalam pelaksanaannys.

k. Unit organisasi harus didesain (dirancang) secara
ekonomie untuk mempercleh efisiensi dan efektifitas
makasimal dengan penggunaan biaya yang minimal.

Oleh =ebab itu langka-langka permulaan  dari
kegiatan pembinaan personil ini vang penting
diantarnya untuk dilaksanakan adalah usaha memberikan
tugas dan kewajiban para pegawai sesuail dengan
kemampuan masing-masing. Dleh kerena itu di  dalam

pembinaan personil perekrutan calon pegawal pertama
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kali merupakan hal vang sangat penting. Untuk

keperluan  itu cekurang—kurangnysa perlu  di lakukan

-langiéﬂlangka cebagai berikut:

a. Menetapkan pernyataan pekerjaan yang akan dijadikan
kriteria dalam menerima pagawal. Bilamana munghkin
di eusun berups uraian terperinci tentang csetiap
pekeriaan dilenghkapi dengana persyaratan tentang
personil yang dapat diterima untuk melaksanakannya.

b. Menyelesaikan personil dari dalam atau dari luar
organisasi/unit terja memerlukannya untuk mendapat—
kan yang kualifikasinya cesuail tuntutan pekerliasan
yvang akan diembannya.

Fengawasan merupakan proses atauw ranghkalan
kegiatan pemantauan pemeriksaan, dan evaluasi terhadap
euatu  kondisi yang dihasilhan oleh sarana sebagsi
cacaran. Proses itu secara hkeseluruhan berlangsung
sehagai suatu sistem yang didalamnya terdapat beberaps
unsur atau elemen yang saling bekaitan atau saling
berinteraksil cebagai suatu kesatuan. Sehubungan
dengan itu yang dimaksud dengan Sistem pengawasan
adalah keseluruhan proses, FPemeriksaan dan evaluasi
terhadap sasaran tertentu yang csaling berinteraksi
satu dengan yang rapat unsur Yang saling berinteraksi
csatu dengan yang lain.

Bertolak dari  uraian di  atas, maka pernulis

tertarik memilih judul: Pelaksanaan pengawasan melekat




pada PT. Asuransi Jiwa Bumi Qsih Jaya". Adapun alasan—

alasan yang merupakan pertimbangan pemilinan  judul

tersebut antara lain: .

1. Cars keria aparatur pemerintah dibidang
pekerjaannya ternyata masih ditemuli berbagi
penyalahgunaan wewenand. cleh karena itulah maka
melalui GBEHM para wakil rukyat mengamankan a&gar
diupayakan peninghatan Leterpaduan dalam
melaksanakan pengawasan.

2. Pengawasan melekat yang dilaksanakan aleh atasan
langsung dapat dilakukan tanpa mengunakan dana,
sehingga berarti fungei peEngawasan adars mampu
menianghkauw semua unit kerjé.

fisuransi merupakan alk yang berguna urituk

i

memecahkan masalah-masalah csasial vang hkompleke,
sukzesnya asuransi memebutuhban usahs
pendistribusian biaya dan manfaat yang seadil
mungkin diantar peserta.

4. Bahwa peranan perusahaan asuransi jiwa itu  sangat
besar harena dapat menghasz=ilkan dan yang besar dan
sekaliéus merupakan manifestasi daripada gotong
royong dalam menunjukkean tujuan hidup yang Jjelas,
vakni bernilai bagi temuliaan Tuhan dan bagi semnua
manusia, dalam arti katx bahwa hidup ini  harus

mempunyail tujuan.




nampak vyang dimaksud, dan seterusnya disusun
cebagai karya ilmiah dalam bentuk skripsi.

b. Diharapakan dapat mengetahui hal-hal yang ber—
hubungan dengan pelakseanaan pengaWwasan melekat

yang mana dapat dikaitkan dengan teori.

c. Diharapkan Juga dapat menjadi bahan  informasi

bagi mereka yang melakukannya.

D. Metode Fenelitian

1. Tipe dan Dasar Penelitian
a. Dasar FPenelitian
Daszar penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah survel yvaitu briujuan urntuk
mengumpulkan sejumlah data suatu ocbiek vyang
diteliti.
k. Tipe Fenelitian
Di dalam mengadakan penelitian ini digunakan
tipe penglitian deskripsif yaitu memberikan
gambaran atau uraian untuk memecahkan masalah
vang dihadapi dan analisa terhadap objek-cbiek
vang diteliti.
2, Jenis Penelitian
. Penelitian kepustakaan (Libtvary FResearch) yaitu
suatu penelitian Warna dilakukan melalul
literatur—litaratur, membaca buku—buku, majalah

dan dokumen—dokumen lainya vyang ada kaitannya




dengan masalah yang akan dieteliti.

Fenelitian Laﬁangan {Field FReserch)

yaitu penelitian yang dilakukan secara langsung
pada objek penelitian/yang diteliti, dalam hal
ini pada PT. Asuransi Bumi Asih Jaya Makssar di

Kotamadya Uiung Prndang.

%, Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan  teknik

pengumpulan data sebagai berikut:

et

Wawacara (Interview)

Wawancara dilakukan secara langsung mengadakan
tanya Jjawab pegawal/karyawan PT. Asuransi Jiwa
Bumi Asih Jaya Makassar Kotamdya Uiung FPandang.
Observai (Pengamatan) yaitu dilakukan secara
langsung aengadakan terhadap cobiek vyang akan
diteliti, melihat cara pelaksanaan pengawasan
melekat yang dilaksanakan pada PT. fAzuransi Jiwa
Bumi Asih Jaya Cabang Indonesia Timur di

Kotamadys Ujung FPandng.

4, Populasi dan Sampel

et ow

Fopulasi

Yang meniadi populasi perelitian  ind ialah
Leceluruhan pegawail/karywan pada FPT. Asuwrnsi
Hiumi Asih Jaya Cabang Indonesia Timur di

Katamadya Ujiung Pandang berjumlah 78 oran.
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h. Sampel
Femilihan sampel ceebagai responden  dilakukan
Berdasarhan puporsive sampling yang ditetapkan
cehagai berikut:
- Kepala Pimpinan Cabang 1 arang
- Wakil Fimpinan Cabang 1 arang
- Kepala Tata Usaha Cabang 1L orang

- Kepala Femasaran Distrik 10 arang

- Kabag Diklat 1 orang
- Instruktur 4 grang
~Kasir ' 10 orang
- K T UDb 10 arang

Jumlah A8 arang

[

%, Analisa Data

Data analisa dengan cara mentabulasi Jawaban
responden VARG dikumpulkan, dan menghitung
frekuensi serta menghitung prosentasenysa dari

angka—angka vyang diperocleh, selaniutnys diadakan
inteprensi ‘terhadap infarmasi yang diberikan oleh

responden.
E. Sistematika FPembahasan

Dari hasil analisa sehubungan  dengan  metode
peneliltian di atas, maka pembahasan skripsi ini  akan

disusun dalam Limsx Rab dengsan sictematika sebagail
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berikut :

EBab Fertama yaitu Fendahuluan yang memuat Latar
Belakanag HMasalah, Pembatasan dan Rumusan Mazalah,
Tujuan dann  Kegunaan Penelitian, darn Sistematika
Fembahasan.

Rab Kedua yaitu Tinjauan Fustaka yang mengurai-
kan Beberapa Pengertian, Tujuan dan Sasaran FPengawasan
Melekat.

I Rab Ketigs yvaitu Gambaran Ulmuum Lokasi
Penelitian yang memuat Sejarah 8Singkat Berdirinya,
Struktur Organisasi, Dasar Hukum Tentang Felaksanaan
Asuransi.

Eab Feempat yaitu Haesil Penelitian Fembahasan
yvang membahas tentang Pelakesanaan Sistem Fengawasan
Melekat, Fungsi Pelaksanaan Fengawasan Melekat, Fakto-
faktor yvang mempengaruhi Pelaksanaan Sistem Pengawvasan
Melekat. .

Eab Kelima vyaitu merdpakan habt penutup yang

terdiri dari FKesimpulan dan Saran—saran.




BAR II

TINJAUAN PUSTAKA

fA. Beberapa Pengertian

Pengertian pokok  yang dimaksud oleh penulis
adalah agar pembaca dapat mengerti segala apa yang
dituangkan oleh penulis dalam skripsi ini. Adapun hal-
hal pokek yang merupakan konsep dacsar dan yang perlu
diberikan pengertian adalah cphagai berikut:

1. Pengertian Fengawasan

Telah diketehui bahwx salah satwe =zasaran
pakok daripada administrasi dan manajemen didalam
melakzanakan kegiatan—lkegiatan pada susty
arganisasi adalah untuk mencapal tujuan-tujuan yang
efecien dan efektif semaksimal mungkin. Untuk dapat
mencapai hal tersebut, maka sudah barang tentu
terdapat banyak cara yang dapat ditempubh guna
meningkatakan efesiensi kerja sebagaimana Yang
dikehendaki dan diharapkan sebelumnys.

H. Koontz dan 0O Dennel, di dalam bukunya yang
berijudul  "Principles Of Management" vyang mana
mengemukakan bahwa pengertian manajem seperti yang
telah dikutip bahwa @

"Manajemen adalanh  hubungarn  dengan suatu

tujuan vang dilakukan melalui  dan dengan
orang lain." (1988:42).

hov |
AR




Berdasarkan rumusan atau pengertian tersebut
di atas maka dapat disimpulkan  bahwa manajemen
adalah merupakan suatu kegiatan untuk dapat
memanfaatkan oarang lain dalam pencapaian tujuan
dari organisasi yang bersanghkutan.

Selanjutnya aleh Sarwoto mengembangkan
pengertian manajemen tereebut sebagail berikut:

"Manajemen adalah merupakan roses pemimpin
dan melancarkan pekerijaan dari aorang-orang
vang teraorganisasi secara formal sebagsi
kelompok untuk memperoleh tuijuan vang
diinginkan stau yang diharapkan." (1981:14)

Sesual dengan penje{asan pengertian manajemen
tersebut, maka dalam pelaksanaan tugasnya manajemen
mempunyai fungsi-fingsi antara lain :

a. Fungsi perncanaan (planning)

k. Fungei pengorganisasian (irganizing)

c. Fungsi pemberian Motivasi (motivating)

d. Fungei Fengawasan {Contraling}

e. Fingsi penilaian (Eavliuating).

Dengan demikian maka jelaslah bahwa salah
satu  fungsi  yang mutlak dijalankan  oleh pihak
lain/manajemen dan hendaknya dilakukan secara terus
menerus sehingga pekerjaan itu  dapt dilaksnakan

cesuai dengan memeproleh hasil yang lebih bail dan

memuashkan.

Untuk mencapai tujuan dripads  pelaksanaan

kegiatan administrasi dan manamniemen tersebut di
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atas, maka dalam pelaksanaan tugésﬂtugas tertentu

guna pencapaian hasil vyang lehih efesien dan
efektif, maka perlu untuk diperhatikan fungsi
arganik dari administrasi dan manajemen Yang

diantaranya'adalah fungsi pengawasan, karena tanpa
adanya fungsi pengawasan ini bemungkinan tidak
dapat diketahui dengan Jelas dan pasti apakah
sebenarnya tujuan vang dikehendaki itu maka jugs
apakah secara efensiensi dan efektif dan jauh dari
sasaran vang dikehendahki.

Eerdaaarkanluraian terzeput, maka berikut ind
akan dikemukakan beberapa pendapt para ahli  dan
ilmuan mengenail pengertian  peEngawasan, csebagaimana

yang telah dikemukakan aleh Sujamto bahwa:

"Fengawasan adalah segalah usaha atau
kegiatan, untuk mengetahui dan menilai
benystaan Vang sebenarnys mengenal
pelaksanaan tugas dan kegiatan, apakah
cecual dengan semestinys atau tidak."

(19€3:28) .

Dari pengertian teéebut terlihat bahwea
pengawasan itwe merupakan suatu kegiatan ataw usaha
untuk dapat mengavaluasi, mengatahui serta menilai
kenyataan vyang sebenarya yaltu apakah kegiatan
tereebut berijalan sesuai dengan rencana yang telah
ditentukan sebelumnya.

Fengawazan itu dimasudkan urtuk dapat

mencegah atau untuk dapat mengambil langkah




memperbaiki kesalahan, penyimpangan .Eetidak
sesuaian, dengan rencana yang telah ditentukan.

Jadi pada prinsipnya bahwa maksud dari
pengawasan adalah  bukan untuk  mencari basalahan
terhadap , hasil pekerjaan, namun hal ini sejalan
dengan tujuan FENGRVWISEN vaitu agear hasil
pelaksanaan pekeriaan dapat diperoleh, secara
berdaya guna dan berhasil guna.

Istilah pengawasan merupakan terjemahan dari
bahasa Ingaris "Contrel" yang merupakan salah  satu
fungel manajemen, FPengertian pengawasan vang
dikemukakan oleh Scewrno Handayanigrat babwa 3

"Pengwasan adalah suatu proses dimana

pimpinan irgin mengatahui apakah pelaksanaan

vang telah dilakukan cleh pihak bawahannya
adalah sesusi  dengan  FERCEN, perrintab,
tujuan, atauw kebijaksanaan Vang telah

ditentukan." (1988:7%9).

Dari pengertian tersebut dapat memberikan

gambaran secrang pimpinan untuek meEnjamin agar
pelaksanaan kegiatan dari organisasl yang
hersanghkutarn dapt SESUSL dengan FETIC AT ,

bebijaksanaan dan ketentuan—ketentuan lainnya yang
telah ditetapkan.

Selanjutnya pengertian pENQawasan Yang
dikemukakan aleh Scendang 0. Siagian sebagia

berikut:

"Pengawasan adalah suatu prose pengamtan dari
pada pelaksanaan cseluruh hkegiatan dari
organisasi untuk dapat menjamin agar supaya
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tindakan yang dapat memungkinkan dan menghemat
dapat segera di atasi.
Fengertian pengawasan jugs telah dkemukakan

oleh Sarwotc bahwa :

"Fengawasan adalah  kegiatan manaier vang
mengusahan agar pekerja-pekaerja terlaksans
se=suai dengan rencans Y&Eng ditetapkan

.sebelumnya dan hasilaya." (1981:93)

Dari pengertian tersebut dapat disimpang
bahwa YanRg @menanggung unsur mengarahkan° dan
mengendslikan  proses pengamatan dan  mengusahakan
agar pekerjiaan—pekeriaan itu dapat terlaksana
dengan baik sesuai dengan rencana.

Per lu juga diketahuli babwa kekhususan
PENQaWaS&N dikidang pembangunaﬁ ity hanyal ah
terletak pada obieknya. Karena abyek inilah vyang
menentukan standar atau tolok ukur Yang
dipergunakan dalam setiap pencapaian tujuan. FPada

dasarnya =suatu sistem pengawasan intern vang baik

tidak hanya terlepas dan macalah—masalah yang
berhubngan  langsung dengan bagisn  yang khusus
akutanei dan keuangan saia tetapi lebih luas

daripada itu. Pengawasan intern yang baik hanysa
terbatas pada masalah-masalah yang berhubungan
dengan masalah tertentu saja, melainkan aktivitas
penilaian vang bebas dalam suatu perusahaan

mengenai pembukuan, keuangan dan operasi lainnysa
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Lonsetruktif kepada pimpinan perusahaan. Menurut

Ir. Sujamtc dala bukunyva yang beriudul  Norma dan-

Etika Pengawasan merumushkan bahwa :

"Morma pengawasan adalah patokan kaidah atau
ukuran vang ditetapkan oleh pihak vang
berwewenang yang harus diikuti dalam rangka
melaksanakan fungesi pengawasan agar dicapal
mutu RENGaWASEN yang dikehendaki."
{1989:13) .

Dalam penertian norms  pPeEnNgawasan tersebut

diatur dalam Instruksi Persiden Mo. 15 tahun 1983,

2. Pengertian Pengawasan Melekat

Rerikut ini diberikan pengertian vyang ®en—
dasar mengenai pengawasan melekat pada dilakukan
cleh setiap pejabat atau pegawai dalam menjalankan
tugas—tugasnya masing-masing dengan membandingkan
dengan apa yang akan dilaksanakannya dan dengan apa
Yang sedang dilaksanakan maupun yang telah
dilaksanakannya.

Fengawasan melekat sebagaimana  vyang telah
dikemukakan cleh Praf. Dr. H. Hadari Mawawi sebagai
berikut 3

"1, Pengawasan melekat adalah merupakan proses
pemantauvan, pemeriksa dan evaluagi yang
dilakukan secars berhasil guna dan  berdays
guna cleh pimpinan unit atauw organisasi
Lerja terhadap fungsi semua komponen  untuk
mewuiudkan secara terus menerus berfungsi
cecara maksimal dalam melaksankan  tugas
pokok  vyang terarah pada pencapain  tujuan

vang telah dirumuskannysa.

2. Pengawasan melekat adalah proses
pemantauan, pemeriksaan dan evaluasi yang

EE
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dilakukan berdaya guna dan berhasil guna
oleh pimpinan unit ataw organisasi  kerja
terhadap sumber—sumber kerja untuk dapat
mengathui akan kelemahan—kelemahannya atau
ketwrangan—kekuranganiya, agar dapat
diprbaiki oleh pimpinan vang berwewenang
pada Jjenjang vyang lebih tinggi, demi
tercapainya berbagai tujuan  vyang telah
dirumuskan sebelumnya." (1987:36-38).

Rardasakan uraian tersebut di  atas dapat
dikemukakan bahwa pengawasan melekat adalah dimak-—
sukan untuk  mewajibkan agar setiap atasan  atau
pejabat pimpinan langsung dapt mengetahul kegiatan-—
nya setiap sspek dan permasalahan pelaksanaan tugas
dalam ligkungan organisasi masing-masing untuk
selanjutnya bilamana terjadi penyimpangan, ia dapat
langsung segerah mengambil langkah—-langkah
perbaikan dan tindakan seperlunys, cesuail  dengan
rencana vang telah ditetapkan sebelumnya serta
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Istilah pengawasan melekat, pengawasan atasan
langsung dan pengawasan fungsional sebenarnya telah
lama dikenal dan pengawasan dan dipergunakan tetapi
baru setelah diperlukannys Instruksi Presiden No.
1% tahun 1983, tentang pedoman pelaksanaan  penga-—
wasan barulah pengertiannya maniadi semakin mantap,
karena di dalam Inpres tersebut istilah ini
dicantumkan dan diatur secar resmi meskipun  tidsak

diberikan batasan atau pengertian otentik mengsnail

pengawasan—pengawasan tesebut.
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Untuk lebih jelasnva, maka kita dapat melihat
Inetrukei FPresiden MNo. 19 tahun 1983, yang mana
diﬁegaakan bahwa pengawasn yaitu :

1. Pengawasan yang dilkukan ocleh pimpinan/atasan
langsung baik di tingkatkan Pusat maupun di
tingkat daerabh.

2. Pengawasan yang dilakukan secars fungsicnal ocleh
aparat pengawasar.

Fedua jenis pengawasan tersebut dapat diatur
lehih lanjut dalam Inpres tersebut yang antara lain
pads peEngawasan.

Vedua jenis pengawasan tersebut dapat diatur
lebih lanijut dalam Inpres tersebut yang %ntara lain
pada paszl 3 dengan ayat selengkapnys adalah
sebagal berikut @

(1) Pimpinan semua satuan organisasi pemerintah,
termasuk proyek pembangunan di lingkungan
depertamen/lembags instasi lainnya, mencipthan
pengawasan melekat dan meningkatkan mutunya di
dalam lingkungan tugasnys masing-masing.

{2) Pengawasan melekat dimaksud dalam avat (1)
dilakukan :

. Melakukan melalui pengertian struktur
organisasi vang di jelas dengan pembaglan
tugas dan  fungsi beserta uralannya yang

jelas pula.




b. Melalui perincian kebijaksanaan pelaksanaan—
nya oleh bawahan yang menerima pelimpahan
vewenang dari atasan.

c. Melalui rencana yang menggambarkan kegisatan
tersebut, dan hubungan antar herbagal
kegiatan beserts SaSAaran vang harus
dicapainya.

d. Melalui pencetakan hasil keris serts
pelaporannya vang merupakan alat bagi ata=san
untuk mendapatkan informasi yang diperlukan
bagi pengambilan keputusan serta penyusunan
pertanggung jawaban baikmengenal pelaksanaan
tugas maupun pengelalaan keuangan.

e. Melalui prosedur kerja yang merupakan
petunjuk pelaksanaan yang jelas daril atasan
kepada bawshan.

. Melalui pembinaan pronsil yang terus menerus
cehingga pada pelaksanaan menjadi unsuy yang
HEG melaksanakan tugss dan tanggung
jawabnya dan tidak melakukan tindakan yang
bertentangan dengan maksud serta kepentingan
tugasnya.

fdanya aparat pengawasan  fiungsional dalam
suaty organisasi pemerintahan  tidak dapat

mengurangi pelaksanaan dan peEngawasan melekat




Vang harus  dlakukan oleh atasan kepada

bawahan.

Rertitik tolak dari uraian yang terdapat
dalam intruksi Peresiden MNo. 13 tahun 1983
tersebut, dalam dapat dituwanghkan dalam bentuk

Fumae, yaibu o

" oWarkat = PAL + SFM
- WASKAT = Pengewasan Melekat
- PAL = Pengawasan tak langsung
~ SPM = Sistem peagendalian Manajemen”

Dengan kata lain WASKAT adalah pengawssn  yang
mencankup tugas atasalangsung dengan didasarkan
pada sistem pengendalian manajemen yang ada.
Pengawasan atasan langsung wmerpakan pengamatan
zetiap sast v ERG dilabkukan acleh setiap
setiapaatasan langsung merupakan pengamatan setiap
stasan terhadap pelaksanaan tugas/fungsi bawahan,
disertai adanya petunjuk  atauw tidak karektif
bilamana perlu. Dalam hal ini  pengawasan  atasan
langsung dinilai sangat efektif, karena jarak
antara subiek {pimpinan) dan objek (bawahan}
pengawasan adalah paling dekat, zehingga dapat
dilaksanakan paling intensif.

Rerdasarkan pengertian pengawasan langsung
seperti  yang dimaksud dalam Inpres Mao. 15 tabhun

1983, maka pengawasan melekat mempunyal kaitan yang




sangat erat hubungannya dengan pengawasan atas=an
langsung selalu herorientasi pads sruktur
GrganisaSi, tebijaksanaan pelaksanaan, rencana
keria, serta pembinaan personil, yang kesemnuanya
itu  merupakan tugas dari ataszan langgsung, tetapi
juga merupakan  unsLr-unsur pokok  vyang sekaligus
merupakan sarana pengawasan melekat.

Dengan berpegang pada uraian tersebut di étaE
maka penulis mencoba untuk menyvaliikan pengertian
pengawasan melekat sebagal berikuts

Fengawasan melekat adalah serangkaian kegiatan yang

berupa PE e C RIS pErancanga peEngamatan
pengecakan, pemerikasa, penilaian, penelusuran,
penguiian perlitian, pelacakan. Ferbandingan

kegiatan ataupun istilah yang bersifat pengendalian
vang terus menerus dilakukan cleh atasan  langsung
terhadap bawahannya secara preventif dan atau
respresif  agar pelaksanaan tugas bawahan tersebut
secara berdava guna, dan behasil guna atau secarsa
efisien dan efektif sesuai denga rencana kegiatan
dan peraturan perundang-undagan yang berlaku.
Seperti telah dikemukakan di @ atas barws
pengawasan atssan langsung vang dilakukan melalul
fungei pengawasan  melekat merupakan %alah =atu
fungsi manajemen yang sangat penting dicsampaikan

perencanaan dan  pelaksanasn pengawasan melekat
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eecuai dengan wewenang dan tanggung jawabnya dalam
memimpin sesuatu organisasi atau unit kerizx.

Sehubungan dengan  hal tersebut, maka aleh

Erof. Dr. H. Hadari Nawawi memberikan pengertian
atau defenisi operasional mengenatl CEenganasan
malekat sebhagai berikut:

"Pengawasan melekat adalah proses pemantuan
pemeriksaan  dan evaluasi atasan langsung
terhadap pekerjaan  dan hasil kerjs dari
bawahannya, agar dapat mencegah  terjadinya
penyelewengan dan peEnyimpangan dari pads
Letentuan—ketentuan, peraturan—peraturan dan
Lehijakan—kebijakan yang telah ditetsphan
dalam perkataan terhadap pekeriaan termasub
juga menyangkut prosesnya, Yang menyentuh
tidak sekedar herkenan dengan aspek disiplin
ketentuan, dedikasi, loyalitas, inisiatidf
dan kreatifitas dalam pekerjaan" (1989:102).

Ferngertian tersebut di atas mengandung makna

bahwa dalam melaksankan pengauasan malekat,
bilamana atasan langsung menemukan hambatan bekeria
vang bersumber dari bondisei diluar kewenangannya,
hendaknya para bawahan segera mengaijukan usul  atau
saran perbaikan pada atasan yang berwewenang agar
mendapat perhatian untuk memperbaiki, dengan Ccars
reruwujudnya efisien dan efektifitas pelaksanaan
tugag—tugaé umum pemnerintahan dan pembangunan pads
cemua jenjang organisasi/unit keria dilingkungan
aparatur pemerintah.

Seorang pimpinan memilikl wewensng tertentu

sehingga berhak untuk mengambil  kepputusan  atau




merupakan pengawasan melekat.

Pengawasan melekat yang dimaksud adalah sgar
tujuan dan sasaran kegiatan usaha unit-—unit
pemerintahan dapat tercapai secara berdayaguna dan
berhasil guna dimana dilaksankan csesual dengan
tugas pokoknya, fungsi rencans Yang berlaku. Di
dalam Instruksi Presiden Ri Mo. 1% Tabun 1983
disebutkan babwa @

"pengavacan melekat bertujuan urrtuk mendubkung
kLelancaran dan Letetapan pelaksanaan
kegiaxtan pemerintahan dan pembangunan . "
(1984£:18) .

Telah digariskan bratues pada ketentuan
terzebut dimana setiap atasan langsung atau peiabat
pimpinan lsinnys langsung mengetahul  lkegiatannya
dari setiap aspek serta permaslahan pelaksanaan
tugassnya.

Rerdasarkan uraian tercebut di  ates dapat
dikatkan bahwa piapinan terhadap ataw langsung
dapat bertangaung jawab penﬁh terhadap pekerjaan
atau hkegiatan tersebut, sehingga pihak pimpinan
dapat mendeteksi sedini muﬁgkin penyimpngan yang
teriadi serta dapat berupaya guna mengambkzil langhka-
langka pebaikan seperlunys sgeuat deEngan rencann
vang telah ditetapakan sebelumnya dan sesuai itu
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Tujuan dari pengawasan melekat itu sendiri

adalah G dapat mendukung kelancaran dan




ketatapan tugas umam pemerintahan dan dapat
dilaksanakan secara tertib berdasarkan atas sendi-
cendi kewajaran penyelenggaraan pemerintahan &gav
tercapsi daya guna dan hasil guna ini yang sebaik-
sebkaiknys.

Dalam Inpres Mo. 1 tahun 1989 juga dizebthkan
tujuan dari pengawasan melekat adalah sebagali
herikut:

"Tujuan pengawasan melekat adalah terciptanys
Londisi vang mendukung kelancaran dan
tetetapan pelaksanaan tugas—tugas LI
pemaerintahan dan pembangunan , Lebijaksanaan,
rencana dan  peraturan perundang-undangan
vang berlaku, ¥Yang dilakukan oleh atasan
langsung.” (1989:13%}

Dari pengertian tersebut, maka Sasatran
konkritnya dari pelaksanaan peEngauwasan melekat
adalah upaya vyang terarah pada penerbitan dan
proses pembingan tertiadap  aparatur pemer intaharn,
sehingga lebih bersifat preventif dan dengan cara
yang biasa menanggulangi berbagai penyimpangan  dan
penyelewengan sepertl Eorupsi, penyalahgunaan
wewenang, kebocoran  dan pemborosan kekayaan dan
Luangan negara serta berbagal ben£uk penyelewengan
lainnya, juga di samping ity meningkatkhan disiplin
dan prestasi kerja pegawal/karyawan.

Tujuan pengawasan melekat tidak hany berakhir

pads di perclehnya temuan-temuan aleh atasan




langsung dari hasil pengamatan, pemerikeaan,
Temuan—temuan tersebut hanya akan ermanftaat atau
mempunyai makna bagli  tujuan pengawasan melekat
bilamana diiringi dengan tindakan lanjut aleh
atasan vyang mengemban fungsl pengawasan melekat.
Tindak lanjut tersebut dapat dibedakan sebagl
berikut
1. Tindak lanjut vang bersifat perventif
Tindak lanjut vyang bersifat preventif adalah
merupakan  suatu  upays pencegahan terjadinya
penyalagunaan, wewetang dars penvelewengan
lainnya dengan melakukan penyempurnaan unsur
aparatur di bidang kelembsagaan, kepegawaian dan
ketatal akeanaan untuk meET 3 amin kelancaran
pelaksanaan tugas—tugas LT pemer intahan
sepenubnya. Disamping 1tu tindakan preventif
dilakukan juga dengan upaya mencegah terjadinya
pemborosan kebocoran, kebocoran dan prETyy Lmpangarn
aleh bawahan vyang mendapat kepercaysan guna
mempercleh kekayaan dan kewangan negara.
2. Tindak lanjut yang bersifat represift
Tindak lanjut ini  dilakukan yailtu berupa
peningkatan penindakan terhadap perbuatan
Lorupsi,. penyalagunasn Wwewenang, bebocoran dan
pemborasan kekayaan dan keusngan negara  serta

bebagai bentuk penyelewengan lainya. Tindakan




penyelesaian ini dilakukan sesuai dengan batasan
vewenang yang dilimpahkan pada peliabat atau
Lepada pegawal yang memiliki legitimasi sebagai
atasan.

Uptuk dapat meningkatkan peENgawassn yang
dimaksud, vang dilakukan oleh pimpinan organisasi
stan unit kerja terhadap pawahannya , ek &
dilakeanakan melalul pengawasan melekat.

Tujuan pengawasan padsa dasarnys bemnuara pada
tujuan cstrategi sebagaimana yang disebutkan oleh
g,.FP. Siagian dalam bukunysa yang ber judul "Mansiemen
Suatu FPengantar" dijelaskan bahwua penganasan
melekat hertujuan

"Tujuan dari pada pengawasan melekat adal ah

i. Menumbuhkan kesedaran dan budaya

pengawasan melekat pads  khususnys, fungsi
pengawasan pada LUTIAM Y & 4 sehingga
pengawasan dapat berjalan secara wadar,
efizien dan efektif pada peiabat di
linkungan instansi masing-masing.

2. Meningkathkan pendayagunaan pelaksanaan
pengarvasan melekat pendayagunaan aparatur
pemer intah dalam linghkungan instansi
masing-masing.

A, Meningkathkan disiplin hiagl aparatur
pemerinatah  menuju terwuiudnya disiplin
nasional." (1983:111)

Dat-i pengertian tersebut di atas, maka
eecara global  telah memberikan penehkanan tetang

pentingniys pengawasan melekat itu dibudayakan

dalam kaitannys dengan upays embinaan aparatur
frety




negara. Hal ini diilhami cleh suatu latar belakang
pemikiran untuk menjadi setiap tugas, tindakan dan
wenenang dapat dilaksankan dan dijalankan secara

efektif dilinghungan mESing—masing.




BAR III

GAMBARAN UMUM LOKASI FENELITIAN

A. Sejarah Singkat Berdirinya

Fada dasarnya Asuransil bukanlah ciptaan
cesearang beberapa orang, akan tetapi Asuransi timbul
Larena akibat kebutuhan dan wsaha manusia untuk
mengurangi resiko atas vueaha untuk memperkecil resiko
yang skan timbul selama hidupnya. Dan lebih  mendorong
ggasan dalam hidupnya itu ialah yaknik bernilai bagil
remuliaan Tihan dan bagi sesama manusis.

galah secrang vang pertama mempunyal gagasan ini
ixlah K.M. Sinaga, yang mengatakan hidup ini harus
mempunyai tujusn dimana gagasan itu, mendirikan sebuah
perusahan Asuransi Jiwa itu pada tahun 1957, ketika ig
bekerja di AJR Putra 1912 mulai dari Tahun 1931 hingg=a
tabun 1955, Salah satu kesan dari apa yang dilihat di
alami dan dipelajari di Megara Kanguru itu ialah bawah
peranan perusahaan f=urans=i jiwa itu =sangat besar
kareﬁa dapat menghasilhkan dana vahyg pesar dan
sekaligus merupakan manifestasi daripada gotong royong
atau kerjasama. Setelah K.M. Sinaga Lembali ke tanah
air, ditengah kesibukan tugas  yang penuh dengan
berbagal @macam permasalahan ia merasa bahwa gagasannys

itu perlu dikembang terus. Nleh karena prestasinys

-
- ST




baik, ia di pandang sebagai tenaga potensial yang
dapat menunjang kemajuan perusahaan. Ia mendapat
predikat “Bintang Dinas Luar® di AJB Putra 1912.
Segala sesuatu di dunia ini memang punya awal dan
akhir. 6wal vyang baik tidak selalu berakhir dengan
baik atau serba indah. Dmikianlah kenyataan dalam
pengalaman K.M. Sinaga 1a& tidak dapat selamanysa
mengabdi kepada AJR Putra, K.M. Sinaga ini bekeria
sebagai guru Jemaat di Gereja HKRF  di Jakarta.
Pekerjaan ini tidak menyita banyak waktu, cleh karena
it  ia memberikan perhatiannya pada pada orang-orang
gelandangan itu yang tuna wisma yang tinggal dikali
malang, dan mereka yang pada malam hari tidurnya di
taman Surpati. Rersama sama dengan Achmadi dan Fendeta
Lae‘Siaw Tiong, ia mendirikan Lembaga Pembinaan Sasial
(LFS). Rerdirinya LPS ini, yang semata-mata ingin
membantu para gelandangan yang tunawisma dan karya,
oleh ¥K.M. Sinaga disampaikan kepada Menteri Scsial
sendiri turut membantﬁ ¥.M. Sinaga dengan mengirim
surat kepada Sekjen Kehakiman Abimanjiu pada tanggal 2
Mei 1967, Selanjutnya pada bulan yang sama tersusunlah
nama—namna orang vyang akan ‘mendirikan rerusahaan
Asuransi Jiwa itu. Mereka adalah K.M. Sianaga S.H,
Simatupang, Dra. Sarlim Sinaga, A.M. Sihobing dan  Dr.
H. Sinaga. Pertemuan resmi mereka yang pertama, 8 Juni

1967, merupakan kesempatan bulat untuk  mendirikan
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perusahaan Asuransi jiwa dengan nama BUMI ASIH JAYA,
Nama RBumi diambil dari AJE-Bumi Futra 1912, Sedangkan
Asih diambil dari kasih dan Jaya dari Jayakarta.
Tempatnya pada tanggal 10 Juni 1967 mereka yang
bertemue di J1. Bajumas dan mengumpulkan modal sahamnya
sebanyak Rp. 8.000.000.- dan uang ini distor ke bank
of Sumatra dengan bunga sebesar 12% perbulan. Dan
tanggal ini pulah yng ditetapkan sebagai hari lahirnya
Bumi Asih Jaya.

Atas kerjasama yang baik ini, izin mendirikan
perusahnaan téraebut dikeluarkan pada bulan Agustus
1967. Langkah selanjutnya adalah memperkenal— kan Rumi
Asih Jaya kepada umum secara laus. Dengan mengivim
undangan sebanyak 126 dalam tanggal 19 September 19467.
Sebulan kemudian izin tersebut disetujui dan
dikeluarkan pada tanggal 10 Oktober 1967. Demikiannlah
Bumi Asih Jaya menjadi satu-satunya perusahaan
Asuransi Jiwa di Indonesia vyang pertamsa kali
memprakarsi menjual poelis berdasarkan mata uang' us
Dollar.

Belanjutnya membentuk formasi kerja untuk  DKI
Jakarta Raya yaitu :

a. Judono bertugas di daerah Jakarta Selatan dan
Pusat,
b. Sutaryono bertugas di daerah Jakarta Utars.

c. Tiipto Rahayu bertugas di daerah Jakarta Timur dan
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Barat.

Kemudian pada 2% September 1967 K.M Sinags dan
ietri berangkat menuju Medan unntk menjajaki dan
mendirikan Cabang disan serta di Pelembang. Pada suatu
kesempatan diruangan kantaor "AMTARA" Medan .M. Sinaga
mengadakan konfrensi Fers, dimana 1ia& menguiriakan
beherapa hal seperti @

i. Peranan Asuransi Jiwas dalam pembangunan Megara.

2. Menghapuskan kekuatiran FPemegang FPalisi terhadap
inflasgi.

2. Anjuran memperbanyak usaha feuran=si Jiwa.

Ferja keras dan ketekunan ternyata berhasil
menembus  rintangan  dan kesukaran. Kondisi transisi
dari orde baru pada saat itw rupanya mengalami  suatu
tingkat yang cukup menegahkan, terutama bagi kelangan
perbankan. Mamun dalam kondisi i yang‘spekulatif 1T
dus  diantara Rank Swasta mengalami out af clearing
dari Bank Sentral Indonesia, yaitu Bank Of Sumatra dan
Bank Fembangunan.

fOlel karena EBumi Asih Jdays adalah =salabh eatu
naskah dari ke dua Bank tersebut, maka akibatnya uwang
Rumi Aeih Jave ctomatis beku dikedua bank tersebut,
hilanglah sudah. Pahit sekali kenyataan ini, satu
pereatut  karyauwannny & meninggalkan  Kantor dars  K.M.
Sinaga sendiri hkembali ke LPS. Rupanya Tuhan tetap

menyalurkan berkatnoys kepada Bumi  Asih  Jaya lewat




Tahun demi tahun perkembngan Bumi Asih jaya Pun,
cemakin baik dan hubungan dengan perusahaan cgjenis
certa asuransi baik ada di alam NMegeri maupun luar
negeri bertambah luas. Ferkembangan dalam bidang
investasi mulai 1973 tampak ada kemajuan, terutama
dengan lahirnya anak—anak perusahaan hingga kini sudah
banyak. Dengan adanya kerjasama yang baik antara
karyawan dengan perjuangan  yang tidak mengenal
menyerah satu demi satu dibukalah ¥Kantor Cabang,
Distrik, Sektor diberbagai daerah dipersada NMusantara
tercinta ini, yvang pada =saat ini tercatat 12 kantor
Cabang, 110 Kantor Pemasaran Distrik dan S0 Kantor

Sektor.
Struktur Organisasi

Sebelum dikemukakan lebih lanjut tentang
strukturnya, terlebih dahulu penulis akan mengemukakan
tentang pengertian struktur organisasi.

Menurut The Liang Gie pengertian tentang
Struktur crganisasi adalah:

"Menurut yang menujukkan segenap tugas pekerjaan
untuk mencapali tujuan organisai,hubungan antara
fungsi-fungsi tersebut, serta wewensng dan
tanggung Jjawab tiap-tiap pekerisan itu."

Dengan adanya pengertian tersebut di atas rampak

struktur aorganisasi itu dimaksudkan untuk memperielas




Adapun tata kerja kerja dari pada unsur-unsur

organisasi sebagaimana yang ditetapkan dalam struktur

organisasi dalam perusahaan ini dapat dikemukakan

sebagai berikut :

1.

2

KPC yaitu Kepala Perusahaan Cabang mempunyal fungsi

sebagai Top Manajemen di tingkat Cabang vang

bertanggung Jjawab pada direksi Kantor Pusat dalam

hal :

a&. FPegembangsan perusahaén,

b. Pembinaan dan pengembangan sumber daya manusia,

i Hengawaei- kegiatan seluruh aktivitas pemasaran
distrik yang ada di bawahnysx.

WPC  yaitu MWakil Pemimpin Cabng vyang mempunysi

fungsi membantu pimimpinan cabang dalam hal @

. Pembina dan peEngawasan karyawan dicabang
indotif. |

b. Meningkatkan produksi penjualan produk  Asuransi
di wilayah Indonesi.

Untuk KTUC-yaitu, Kepala Tata Usaha Cabang bertugas

sebagai pembantu pemimpin cabang dalam hal :

a. Pengeloclaan Administrasi keuangan, pelayanan,
Underwriting dan Akutansi.

k. Pengawasan dan pengendalian keuangan.

Kabag diklat befungsi :

a. Menvelenggarakan pendidikan

. Bertanggung Jawab di dalam usaha pengembangan
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sumber daya manusia.
5. KPD vaitu Kepala Femesaran Distrik, berfungsi
sebagai Top Manaijer di tingkat Distrik bertanggung

jawal kepada ¥epala Cabang.
Dasar Hukum Tentang Pelaksanaan Asuransi

Retapa penting dan besar manfaatnya Asuransi di
dalam Pembangunan dewasa ini, terutama dalam usaha
menyerap madal’ swasta melalui premi Asuransi  yang
didapat dari pemegang polis. Dalam alam madernn  ini
sekarang kemungkinan orang memerlukan gerakan  yang
cepat, dimana apabila mungkin segala gerak manusia
dijalankan dengan alat-alat yang modern. Alat-alat:
vang dipergunakan untuk keperluan tersebut disesuaikan
ini dengan kemzjuan teknologi. Sebagai akibat kemajuan
ini, kemungkinan kecelekaan yang memakan Jiwa manusia
cemakin besar, kecelekaan pada jalan raya, pada pabik-
pabrik dan pada pekerjaan pembangunan seringkali
terjadi peranan Asuransi Jiwa untuk melindungi  Jiwa
cesarang dari melapetaka yang mungkin timbul, vang
belum diketahui sebelumnya dan tidak dikehendaki oleh
setiap manusia, serta sekedar mengurangi beban 'gagi
keluarga yan ditinggalkannys.

Demi manjamin keamanan si tertanggung terutama
apabila ada klain hendabknya Femerintah membuat

peraturan hukum yang berupa undang-undang Asuransi,
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terutama dalam Asuransi Jiwa agar terdapat keseragaman
dari masing-masing perusahzan Asuransi Jiwa, =ehinggs
dapat mevakinkan para peserta bahwa dirinya akan aman
dana taerjamin  haknysa  sesuatu yang meAimpa pada
dirinya.

éebenarnyal di dalam suztu perjanjian  Asuransi,
penanggung di  samping menjalin resike  vyang siftnya
material juga menghadapi moral oleh karena kejujuran
dari tertanggung harus dapat dipertarukannya atas
dasar kepercyaan dari pihakoya saja walaupun mungkin
ia bisza kena tipu. Adapun ketentuan yang menuiuk harus
adanya unsuwr  kepnetingan pada asuransi itue didalam
EUHD .pasal 250 vang berbuny @ Apabila seocrang Yang
telah mengadakan  suatu  pertanggungan  untuk giri
cendiri, atauw apabila seornag yéhg untukn*a telah
diadakan suatu pertanggungan itu tidak mempunyal suatu
kepentingan terhadap barang yang dipertanggungkan itu
mka €31 penangéung tidaklah diwajibkan memberikan
ganti rugi.

Dari apa yang telah penulis cuplikan dari
pendapat FProf. Emmy Pangarubuan Simanjuntak, SH pada
kertzs beliau yang berjudul  “"pengertian dan  Ruang
Lingkup Pertanggungan' yang beliaw sampaikan pada
waktu Simposium Hukum Asuransi di Universitas Andalas

dengan bekerjasama LFPHM, diselenggarakan tanggal 13

sampali 1% MNopember 1978, Menurut Frof. Wirjono




Prodiocdikera, SH mengatakan asuransi sebagai gejala
hukum hampivr sama dengan pendapat FPorf. Emmy, ke dalam
S {lima) sifat :

1. 8ifat persetujuan

2. Sifat timbal balik (Wederkergl,

n. Bifat konzensusl,

4. Sifat Perkumpulan dan,

5. 8ifat perusahaan

Sifat—-szifat Asuransi tersebut dapat disimpulkan
sebagal berikubt :

&. Rabwa fsuransi  itu  tiasbual berdasarkan suatu
pavrianiian

b, Rahwa asuransi itu  adalash suatu perjaniian
bersyarat {pelaksanaan perianiian  bergantung pada
suatu vang tidakan tentu ztauw tidak pasti),

c. Bahuwa perjanjian itu bercifat timbal balik,

d. Rahwa dengan mengalikan risiko itu  ada kewaiiban
tertanggung membayar pemi,

. RBatma tertanggung akan menerima ganti  rugi  atau
idemniteit sejumlah yvang diderita dari penanggung.
Falau ada ganti rigi  berarti  bahwa tertanggung
sunéguh~5ungguh menderita rugi  dan ia akan
memproleh  sejumlah  yang dati  penanggung  sebagal
pengganti dari kerugian yvang ia derita.

g. Bahwa di dalam perjanjisn asuransi itu pada pihak

tertanggung vang menerima ganti rugi harus melekat




sifat mempunyai kepentingan atas peristiwa  yang
tidak tertentu agar ia tidak menderita rugi. -
ﬁalam peraturan pemerintah Republik Indonesia
Mamor 73 tahun 1992 tetang penvelenggaraan
pefasuransian, mengingat bahwa pasal 5 ayat 2 Undang-
undang Dasar 194&%, dan kitab Undang—undang Hukum
Dagang (Staatsblad tahun 1847 Momor 23) sebagaimana
telah beberapa kali diubah terakhir dengan  Undang-—
undang Momor 4 Tahun 1971 tentang perubahan dan
penambahan atas ketentuan pasal 54 Kitab Undang—undang
Hukum Dagang (Lembaga Megara Republik Indonesia Momor

I[HET Y .




BE AR IV

HASIL PEMELITIAM DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan FPengawasan Melekat

Fengawasan melekat adalah merupakan suatu  proses
preman taEuan .« pemerikesan, darn evaluasi yang
dilakeanakan atau dilakukan ielh atasan langsung
terhadap pekerjaan dan hasil kerja dari  bawahannye,
sehingga dapat tercegah terjadinya berbagal
penyelewengan dan  penyimpangan brad e penye lewengan
berupa penyelaggunaan wewenang, mavpun penyimpngan
dari betentuan—ketentuan, peraturan—perasturan dan
berbagai kebijaksanaan dan kebiiakan—kebijakan .yang
telah  ditetapkan sebelumnys. Dalam  perkataan lain
bahwa terhadap pekerjiaan termasuk  juga menyanghut
prosesnys  yeng dapat menventuh  tidak sekedar pads
ketetapan cara bekeria tetapi juga berkenang dengan
berbagai . aspek  disiplin,  ketekunan, dedikasi,
loyalitas inigiatis dan kreaktivitas, dalam
pelaksanaan suatu pekerisan.

Dari uraian hasil analisa data vyang menyangkut
pengawasan melekat tersebut pada FT. Aswransi  Jiws
BEumi Aeih Jayva Makassar di Fotamadya Uiung Fandang,
maka dapat mengandung makna babwas dalam melaksanakan

pengawasan melekat, bilamana atasan langsung menemukan
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Yang
bersumber dari kondisi di luar hkewenasngannya, mska
hEHdakhya para bawahan segera dapat mengajuvhkan usul
stau  usul  guna perbaikan kepada  pihak atasannya.
Dengan cara tersebut maka diharpkan dapat dikurangi
ataw dihilangkan sihingga dapat terwujud efesiensi dan
efektivitas pelaksanzan tugas—tugas wrum  pemerintahan
dan pembngunan pads jenjang aparatur pemerintah  vyang
terkait.

Dalam hal ini maka cesuail dengan data dan
informasi Wang diperaleh pada  =saat melabkukan
penelitian pada PT. Asuransi Jiws Bumi Asih  Jays
Cabang Indonesi Timur di Ectamadya Uinung Pandang,
vang HaTé begilatan peEngausssn melekatnya vana
dilakukan ocleh pimpinan pengawasan melekatnya vyang
dilakukan oleh pimpinan atau atasan pada FT. Asuransi
Jiwa Bumi Asih Jaya Indonesia Timur di Kotamadya Ujung
FPandang dilaksanakan dan berjalan secara kontinyu atau
secara terus menerus dan  berkesinambungan dengan
perencanaan  kegiatan yvang terpadu dan terarah  sesusi
kondisi kerijas vang dilakukan pads PT. Asuransi Jiwas

.Humi fzibk  Jdava Cabang Indonesia Timur di  Kotamadys
Uiung Fandang.

1. Sarana Pengawasan Melekat

Telah di  jelaskan sebelumnva bahwa sarana

pengawasan melekat adalah meliputi o
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a. Struktur Organicsasi yvailtu,
Menyusun  susunan  organisasi dan atat  laksana
serta data kerja pimpinan pada PT. Asuransi Jiwa
Bumi Asih Jaya Cabang Indotim di Kotamadya Ujung
Pandang vang merupakan suatu upaya tindak lanjut
dari analisa jabatan dengan tetap memperhatikan
Keputusan Menteri Dalam Megeri No. 130 tabun
1978, maka usul penyempurnaan struktur organi-
zasi pada PT. Asuransi Jiwa Bumi Asih Jaya
Cabang Indeonesia  Timur di Fotamadys Liunag
FPandang.

Manusia dan Rudays

Peningkatan manusia dan budaya bagi insan

pengawasan adalah merupakan suatu hal yang sangat

peka di  dalam upays mengantisipasinya, sehingga

pada dewasa ini melalui pengavasan melekat di-

upayakan :

=. Penyusunan program pendidikan dan latihan
bepemimpinan, pengivriman karyawan pada kursus-
kursus vyang relevan dengan pengawasan melekat
serta berbagai kursus dengan tujuan guna dapat
meningkatkan kemampuan dan kualitas
bepemimpinan.

b. Mengadakan forum kamunikasi antara atasan dan
bawaﬁan serta instansi—instansi  vang terkait

sehingga dapat diciptakan hubungan kerja sama
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antara atasan dan bawahan serita  hubungan  yang
harmonis antara bawahan dan atasannya.

c. Peningkatan tatalaksana yaitu dengan mengadakan
dan melaksanakan forum komunikasi antara  pihak
pimpinan dengan bawahan &gar setiap peiabat
meniadi panutan bagi bawzahan di dalam
melaksanakan tugasnya dan atau kegiatan-—
kegiatnnya dimana sebagai karyawsn merupakan

insan pada PT. Asuransi Jiwa Bmoui Asih Jaya

cabang Indonesia Timur di  Kotamadysa Uiurg
Fandang.
Setelah kita melihat sejaubh mana pelaksansan

pengawasan melekat pada PT. Asuransi Jiwa Bumi Asih
Jaya Makassar diFotamadya Ujung Fandang, vyang dalam
hal ini dikhususkan pada instansi tersebut, maka untuk
m%ngadakan atan menjadi sustu  bahan perbandingan
sebagai tingkat pengevaluasian terhadap pengawasan
melekst pada PT. Asuransi Jiws Bumi A=ih Jdaya Cabang
Indotim berikut ini diuraikan sehkilas mengenai pedoman
pelakeanaan pengawasan melekat pada FT. Asuaransi Jiwa
. Bumi Asih Jaya Cabang Indonesia Timur di FKotamadya
Uiung Fandang.

Sezuxi dengan  instruksei Presiden Me. 15 Tahun
1983 vang telah ditetapkan sebelumnya, maka ditetaphkan

pedoman pelaksanaan pengawssan melekat, yang tuwjuannya

adalah untuk  lebih meningkatkan kelancaran dan
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ketatapan dan pelaksanaannya dapat bedaya guna dan

berhasil Jiwa BRumi Asih Jaya Cabang Indonesia Timur

Uiung Pandang maka perlu diperhatikan beberapa hal

sebagai berikut :

&. Peraturan pemerintah Republik Indonesia Tahun 1980
dan Mo. 3 tahun 1983 serta berbagai instruksi  yang
dilakukan untuk mengambil  kebijak=sanaan dalam
pelaksanaan pengawasan melekat.

b. Dengan memperhatikan kerangka kebijaksanzan Vakil
Persiden Republik Indonesia, mengenai pengawasan
atas pelaksanaan Fancakrida Fembangunan I? yang
disampaikan pada Rapat Koordinator dan pengawasan
cserta Keria sama.

c.¥ebijaksanaan Wakil Fresiden Republik Indonesia
tentang pelaksanaan pengawasan Tahun 19985719846
yvang merupakan penyempurnaan dari petunjuk-petuniuk
Wakil Peresiden yang telah dikemukakan pada rapat
koordinasi yang lalu.
Dari beberapa kebijaksanaan dan keputusan yang
telah dikemukakan tersebut, maka dapat ditetapkan :

a. Pedoman pelaksanaan pengawasan melekat dilingkungan
pada PT. Asuransi Jiwa Bumi fisih Jaya Cabang
Indotim

. Setiap pimpinan umit organisas=i/Seatuan beja
melakukan pengawasan melekat agar pelaksanaan tugas

pokok dan  fungsi dapat berjalan sesuai  dengan
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peraturan perundang-undangan yang berlaku.

c. Setiap pimpinan staf tekhnik/administrasi di
liﬁékungan pada PT. Asuransi Jiwa Bumi Asih Jaya
Makassar di FKotamadya UWiung FPandang melakukan
pengawasan staf menurut fungsi dan  ruang  lingkup
masing-masing.

Setélah mendapat informasi dat pelakeansan
pengawasan melekat pada PT. Asuransi Jiwa Bumi Asih
Jaya Cabang Indotim yang diperoleh melalui sampel
responden penelitian, maka berikut ini akan dilihat
e am sejauh  mana pengaruh pENgRWS SR melekat
terhadap upaya peningkatan pegawai/karyawan dalam
menjalankan tugasnya.

Urntuk lebih jelasnya tentang pelaksanaan
pengawasan melekat yang digunakan pada PT. Asuransi

Jiwa Bumi Asih Jaya Cabang Indotim dapat dilihat pada

tabel sebagai berikt :




TABEL 1
TANGGAPAN RESFONDEN TEMTANG PELAKSANAAN FENGAWASAN
MELEKAT YAMG DIGUNMAKAM PADA FPT. ASURANSI JIWA

BUMI ASIH JAYA CABANG MAKSSAR

No.!| Jawaban Responden | Frekuensi | Frosentase (%)
1. ! Sangat berpengaruh] 7 4 18,42
2. ) Rerpengaruh ] 11 : 28,99
L] ] 1
3. | Cukup Rerpengaruh | 15 ' 39,40
4. | Kurang berpengaruh) o ‘ 35,18
%. ) Tidak berpengaruh | = | =
(] ] ]
! Juml ah ; 35 H 100,00 %

Sumber Data : Hasil Wawacara penulis, tahun 1994

Dari data pada tabel terceebut di atas, menunjukkan
batwma pelaksanaan pengawasan melekat vyang ‘digunakan
pada PT. Asuransi Jiwa Bumi Asih Jaya Cabang Makassar,
telah mendapat Jjawaban dari responden yang cukup,
dimana responden mengatakan cukup berpengaruh ada i%
atrang responden atau 39,49 %, selanjutnya vang
mengatakan berpengaruh  ada 11 orang responden  atau
28,95 %, vang mengatakan sangat berpengaruh ada 7
orang responden  atau 18,42%, serta  vyang mengatakan
kurang berpengaruh ada S orang tidak herpengarubh.

Selanjutnya perusahaan Aszuransi harus

menyelenggarakan @
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& . Pengembangén sumber day& manusia yang dapat
menunjang pengelalasn perusahiaan SECE&r&
praofecsional, pengembangaﬁ perusahaan secara sehat,
adanya kemampuan dalam mengatahul perkembangan
teknologi serta penyelenggaraan 3asa asuransi
secara tertib dan bertanggung jawahb.

b. Administrasi keuangan wang dapat menuniang

ketertiban pengololaan  keuangan dan  pelaksanaan

¥

pengendalian intern perusahaan.

c. Pengelolaan data yang dapat mepunjang pelakeanaan
fungsi pengelcelaan risiko, pemesaran penyelesaian
klaim dana pelayanan kepada pemegang polis, serts
memungkinkan tersedianya data yang relevan, akurat,
dan tepat waktu, untuk pemerikssan dan pengawassan
perusahaan maupun  untuk  analisa dalam rangka
pengembangan perusahaan pada FT. Aeuransi Jiws Bumi

Azih Jaya Makassar.
E. Fungesi Pelaksanaan Pengawasan Melekat

Dalam pendayagunaan dan pembudaysan penganasan
melekat adalah sarana pengawasan melekat yang
sekaligus merupakan sistem pengawasan wmelekat yang
dilakukgn guna pemanfastan fungsi daripads  penagwasan
melekat ituw sendiri. Dapat diketahui bahwa pengawasan

melekat  yang dilakukan oleh FT. Asuransi  Jiwa  Bumi

Asih Jaya Makassar adalah merupakan salah satuwn  fungsi
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manajemen pemeringah vang menilai apakah pelaksaanan
zuatu  kegiatan sesusi  dengan  rencana  yang telah
ditetépkannya dan dilaksanakan secara berdaya guna
serta dapat mentzati peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

Fendayagunaan pengawasan melekat pada hakekatnysa
merupakan suatu ketergantungan pada sarana pengawasan
melekat aeﬁagai alat untuk dapat mengukur sampai sejah
mana program, kegiatan tersebut telah dilaksanakan
furngei pengawasan melekst ind merupakan unsur yang
statiz, aleh =ebab itu harus diperasionalkan oleh
pimpinan atau atasan langsung melslul
R Penggarésan etruktur organisasi yang jelas,

b. Perincian bebijakasanaan pelakesanaan SEC
tertulis,

t. Suatu rencans keria vang senggambarkan susty
kegiatan,

d. FPencatatan hasil kerja dan pelaporan’

e. Wadah pembinaan personil yang dilakukan secara
Lontinue

Dari penciptaan sarana pengawssan melekat yang
lebih efektif, maka perlu dilakukan suatu pengujianm
terhadap tingkat keberhasilan dari unsur-usnru sarans
pengawasan melekat ini merupakan tiang pokok kegiatan,

sehingga sangat perlu diadakan pengidentifikasian

csedini mungkin guan mencegah kelesuhan yang terjadi
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dimana hal tercsebut harus dilaksanakan secara terus
menerus dan terpadu.

Sehubungan dengan hal tersebut, maka penulis
mengadakan suatu penelitian ilmiab pada PT. Asuransi
Jiwa Bumi Asih Jaya Makassar diperoleh data terhadap
UReEUr—-unewr sarana sebagai funsgi pengawasan melekat
adalah sebagai berikut :

1. Struktur Organisasi

Salah satu pendapat yang mengatakan bahwa
perencanaan atau melaksanakan suatu pekeriaan
relatif  lebih muda daripada mengawasiny&. Seperti
halnya dalam lingkungan yang masih banyak memiliki
nilai-nilai tradisi, kondisi sosial ekonomi yang
lemah. Pengawasan melekat sebagai =salah satu fungsi
maaniemen dan sebagai "managerial work" yang harus
mendapat suatu  penanganan cleh setiap pimpinan
kebersihan organisasi atauw unit kerja.

Suatu arganisasi mempunayi arti dan peranan
vang sangat penting dalam suatu organisasi, karena
struktur organisasi tercsebut adalah merupakan satau
pola dari penanganan beberapa fungsi yaitu
bagaimana sautu pengaturan hubungan kerja di dazalam
upaya pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.

Selanjutnya pengaruh struktur dalam
menjalankan sustu aktivitas organisasi vang

bersangkutan adalah sangat penting didalam upays
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untuk mengadakan pendelegasian wewenang sesuai
dengarn disiplin 1 lmu yang dimiliki sertx
bherdasarkan pembagian tugas oleh atasan atau

pimpinan. Seperti halnya dialami alenh PT. Asuransi
Jiwa Bumi Azih Jaya Makassar dalam melaksanakan
kegiatan khususnya dalam pembagian tugas—tugsas
sesuai dengan bagian, sub bagian masing-masing,
namur apakah pembagian tugas tersebut telah
mencapai efesiensi dan efektivitas dalam upaya
pencapaian hasil_ vang lebih  baik, hal ind
dipengaruhi aleh kemampuan bawahan menerima tugas
dari pihak atasan atau apakah pembagian  tuags
tersebut jelas diterima dan dipahami coleh bawahan
sebagai pelaksana tugss operasionalnya.

Pengawasan melekat dapat dilaksanakan dengan
baik apabila pada setiap sstuan organisasi atau
satuan kerja dalam struktur organisasi telah
tergambar dengan jelas pembagian tugas, wewenang
dan tanggung jawab, kedudukan personil unit-unit
kerija serts hubungarn diantara satuan—satuan
tersebut.

Jelasnya suatu pembagian tugas kepda bawahan
yvang hatus dijalankan atau dilékaanakan, sudah
tentu telah memperhatikan berbagai kriteria

penempatan personil, maka dapat dicegah timbulnoya

kesimpang siurarn, duplikssi pekerjaan atau
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terjadinya kekosongan pelaksanaan tugas. Farean

apabila bawahan dapat menerima ini sebagsai tanggung
jawabnya di landasi dengan bidang tugas yang jelas
dari pihak &atasa, maks akan tercapai suaty
keberhasilan ol dalam menjalankan aktivitas,
Legiatan sesuai dengan perencanaan sebelumnysa.
Bertitik taolak dari uraian tersebut di atas,
ek & berikut  ini  adalah  merupakan pengakuan/
tanggapan responden serta jawaban dari responden
tentang kejelasan pembagian tuags untuk masing-—
masing pegawai untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada tabel =sebagsi berikut
| TAREL 2
TEMGEAPAN RESFONDEN TEMTANG KEJELASAN PEMBAGIAN
TUGAS DARI MASING-MASIMG PEGAWAL PADA PT.

ASURANST JIWA BUMI ASIH JAYA MAKASSAR

Mo. (Jdawasban Respaonden) Frekuensi | Prosentase (%)
1. | Jelas Sekali k 12 : 31,37
2. 1 J el as ; 18 ; 47,34
3. ) Cukup : g H 21,08
H | i
4. ) Kurang jelas H = : -
S. | Tidak jelas : - i -
Pl um 1l oah H R , 100,00

Sumber Data : Hasil Wawancara FPenulis, Tahun 1994,
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Dari data tersebut pada tabel di atas
menunjekkan  bahwa bkejelasan  terhadap pembagilan
tu§a5 dari masing-masing pegawai pada PT. Asuransi
Jiwa Bumi A=zih Jaysx Maksssar, telah mendapat
tanggapan dari responden adalah baik. Dimana
responden  mengstakan bahwa pembagian  tugas  itu
adalah Jelas ekali yaitu ada 12 orang responden
atan IL,57 %, selanjutnys responden yang mengatakan
jelas  ada 1B orang responden ataw 47,35 %, serta
reapdnden vang mengatakan cukup jelas ada 8 oraﬁg
responden ataw 21,05 Y% dan ti&ak ada responden yang
mengatakan  kurang jelss dan tidak jelas terhadap
kejelazan pemnbagilan tugas MASING-MASLNg
pegawai/karyawarn pada FT. Asuransi Jiws Bumi  Asih
Jaya Makassar.

Deari penjel asan ter=ebut, ek & dapat
disimpulkan bahwua rata-rata pegawai/karyawan padsa
FT. fAsuransi Jiws Bumi Asih Jaya® Maksssar telah
paham dan mengerti akan secara jelas sekali tentang
masing-masing pembagian  tugas  kepada P awad S
baryasan .

hxl  demikian  akan  mesmpunyai  dempak VEang
sangat pesitif bagi peningkatan disiplin kerja dan
pada akhirnya dapat mampw menciptakan unEur

pegawai/karyawan yang berdaya guan dan berhsil guna

sehingga dapat menhindari terjadinya penyelewenang
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dan penyalahgunaan wewenang dan  tanggung Jawab
serta akan tercipta kondisi  keria  vyang dapat
mengnjang keberhasilan unsur aparatur yang bersih
dan berwibawa.
Perincian Mebijaksanaan

Setelah diketahui akan pembagian  tugas dan
tanggung Jawab yvang telah diuraikan secara ielas
pada struktur organisasi, maka langkah berikutnya
adalah perincian mengenal kLebiiaksanaan vang
hendaknya dilakukan secars tertulis dan  terprogram
agar dapat menjamin kelancaran dair kLegiatan bagian
ataw unit kerjanyva dalam  suatu kurun waktu
tertentu. Kebijaksanaan yvang ditempuh oleh atasan
atau  pimpinan kepada bawshan  sebagsi  pelaksanasn

keblizsanaan adalah wmerupakan hal vang dapat

menentukan keberhasilan sustu kegiatan. FPerincian

kLebiiaksanaan merupakan suatu pedoman  kerjayang

dituangkarn atau diturunkan dari ataszan bepada
bawabhan sebagai pelimpahan wewenang untulk
merl aksanakan pekeriasan, karena itu diperlukan

perincian kebijaksanaan secara tertulis sehingga
hal tersebut dapa£ men 3 adi pegangan cla ) &
melaksanakan pekerjaan ataw kegiatan. MNMamun  kita
ssdari bahwa searang pegawasil/karyawan ataw bawahan

adalah mahluk  biasa vang dalam melaksanakan

aktivitaznya serin Lurang memuaskan ihak  lain
g
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atau mengalami kegagalan. Untuk itu hal tersebut
sedini mungkin perlu di atssi agar tdsik  terjadi
penyalahgunaan, penvyelewenang yang dapat merugikan.
Salah satu yvang dapat mempensgruhinya adalah
apakah perincian kebiiaksanaan yang diberikan
tersebut oleh atasan ataulpimpinan bepada bawahan
ataw . vang bersnaghkutan dapat skan dapat diterima
dengan baik, atau dengan kata lain instraksi  yang
diturunkan itu apkah cukup Jjejas diterima atau
kurang jelas bahkan sama sekali tidak jelas.
Rerdasarkan hal tersebut, maka sesuai dengan
hasil penelitian penulis pada PT. Asuransi Jiwa
Bumi Asih Jaya Makassar sebaga ocbyek penelitian

sdalah nampak pada tabel sebagai berikut

TAREL 3
TAMNGEAPAN RESFOMDEN TEMTANMG KEJELASAM FERINCIAN
KERIJAKSAMAAN FADA PT. ASURANSI JIWA EUMI

ASIH JAYA MAKASSAR

Mo. |Jawatan FResponden), Frekuensi | Prqe&ntase (&
1. ; Jelas Sekal: ; 1 E 24,31
2. ; Jelas ; i ; S2,63
Bin 5 Cubup ; a ; 21,05
4., E Furang ielas E - ; _
S, 5 Tidak jelas ; = ; =
P Juml & h ' a8 : 100,00

Sumber Data @ Hasil Wawancara Penulis, Tanhun 1994.




Dari tabel tersebut di atas, dapat dilihat
bahwa kejelasan perincian kebijaksanzan dari  atas
kepada bawahan pada PT. Asuransi Jiwa Bumi Asih
Jaya Makassar yailtu dimana sebagian responden
mengatakan Jjelas sekali yaitu 10 orang responden
atau 26,31 %, zelanjutnyas yang mengatakan jelas ads
20 orang responden ataw 82,483 U, serta responden
vang mengstakan cukup jelas ada 8 oarang resonden
atau 21,05 %, dan vang mengatakan kuwrang jelas  dan
tidak Jelas tidsk adas responden vang memberikan
Jawatan.

Dengan kondisi yvang demikian, maks cleh pihak

pemerintah dalam hal ini pimpinan pada FT. Asuransi

Jiwa  Bumi  Asih Ja§a Mazkaszsar selalu mengambil

kebijaksanana. dan menurunkan kepada kepala bagian
bemudian  dilanjutkan kepads bawshan pada masing-—
masing bagian disertail dengan kebijaknsaan  tentang
teknis pelaksanaan kegiatan tersebut. Hal ima
merupakan  suatu upaya eleh pilapinan  pada P
fAesuransi Jiws Bumi Asih Jaya Makassar ini. aOAr
menciptakan suasana dan kondisi kerie vang lebih
hamornis sehinggs dapat terhindar dari berbagai hal
vang tidak diinginkan.

Rencana Keria

Perencansan  kerjs adalah merupakan suatu

rencana yang dapat menggambarkan berbagali  hkegiatan
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vang harus dilaksanakan serta bagaimana bentuk
hubungan antara kegiatan tersebut beserta sasaran
yaﬁg hendak di capai dalam melaksanakan suatu
kegiatan.

Herbicara mengenai pengswasan melekat, maks
rencana keria adalah merupakan salah satu  fungsi
dari pengawasan melekst dan sekaligus dapat
dijadikan sebagai alat untuk mengubur keberhasilan
yang dicapai yaitu apakah keberhasilan tersebut
sesuai dengan rencaan keria vang telah ditetaphkan
dan direncanakan suatu kegiatan. Sebab berbicara
mengenal pengawasan melekat, maka rencana kerja
sdalah merupakan salah satu fungsi dari pengaswasan
melekat dan seﬁaligus dapat di jadikan sebagai alat
untuk sengukur  keberhasilan  yang dicapai yaitua
épakah keberhasilan sesaul dengan rencana kerja
vang telah ditetapkan dan direncanakan sebelumnya

ataukah perlu diperbaiki guan menyempurnakan lebih

lanjut.
Berdasarkan hal tersebut di atas, maka
berikat ini  adalah merugakan tanggapan dari

responden tentang ketepatan pelaksanaan tugas-—tugas
sesuai  dengan perencanzan yang telah ditetaphan

cebelumnya. Untuk lebibh jelasnya dapat dilihat pada

tabkel berikut ini :
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TAREL 4
TANGGAPAN RESPOMDEM TENTAMNG KETEFATAN PELAKSANAAN
TUGAS DENGAM RENCANA KERJIA YANG DIRENCANAKAN
FADA FT. ABURANSI JIMA RUMI ASIH JAYA

MAK AS 8 AR

Mo. (Jawaban Responden) Frekuensi | Prosentase (%)

& ; Tepat Sekali ; 11 ; 28,94
‘ ) '

L ; Tepat ; 24 ; &HE, 15
L) (] ]

B ; Cukup Tepat ; 3 ; 7,89
] 1 ]

4. ; Kurang Tepst E == ; =

i ; Tidak Tepat é -2 é ™
P duml oah / 28 : 10473, 00

Sumbetr Data : Hasil bawancara Penulis, Tahun 1924,

Dari data pads tabel tersebut di atas
menunjukkan  bahwa hetetapatan pelaksanaan tugas
dengan rencana kerja yang  direncakan pada FT.
Asuransi Jiwa Bumi Asih Jaya Makassar adalah  baik.
Ini terbukti dengan adanys tanggapan responden yang
mengatakan tepat sekali yaitu ada 11 orang
respanden ataun 28,94 %, selanjutnya vang mengatakan
tepat ads 24 orang respondne ataw &3,15% Y, serta
vang mengatakan cukup tepat ads I orang  responden

atau 7.89 %, dan tidak ad=a recponden Wang

memberikarn  penilaiannya vang mengatakan kurang




tepat dan tidak tepat.

Dari data satau informssi tersebut di atas
dapat disimpulkan bahwa pada umumsnya rencana keria
yéng di tetapkan oleh PT. Asuransi Jiwa Bumi Asih
Jaya Makassar dapat berizlan dengan perencanaannya
dan dapat memeprolel hasil yvang dapat memuzskan.
Meberﬁasilam ini dapat diukur dengan adanya
tangapan dari responden yang menyatakan pelaksanaan
tugas—tugas vang diberikan kepada pegawail/karvyawan
tersebut  tepat dengan  perencanaannya. Hal irmi
disebabkan kareans emwa kegiatan tersusun secara
teratur  dalam  Jadwal kegiatan {wokr plan) dan
penyusunan wak tu vangtepat (time schedulle)
=sehinggs gi dalam pelsksanaan kegiatan pihak
pimpinan sangat aemperhbatikan hal-hal vang
bertaitan dengan pengawssan melekat aéar lebin
mendiﬁiplinkan pegawainya dalam melaksanakan tugas
vang telah di percayskan kepadanya dan  diembangnys

ituw.

Frosedur Kerjia

Setelah kita menyusun rencana  kerja  yang
merupakan gambaran pelaksanaan tugas, maka berikut
ind  abkan diwrsikasn secaras globsl prosedoar kerja
vang baik, vang mampu dan merupakan petunjuk

pelaksansan dari atasan kepasda bawaharn, atau

merupakan metode dan tata kerja wang telah




direncanakan atau ditetaphkan sehingag dapat
berjalan secara berdaya guna dan bherhasil guna atau
Gerjalan secara efesien dan efektivitas.

Dalam hal ini, maka cleh PT. Asuransi Jiwa
Bumi Asih Jaya Makassar telah @menyusun prosedur
berjanya secara lebih  mapan, Ehususnya pada
peningkatan bidang pelayanan (public  Service)
derigan ‘tetap memperhatikan Job Deskription bagi
para pemegang Jjabatan, baik secara strukturél
ML AT SEC X TICr struktural SEr LA selxly
berdasarkan atasz ketentuan—ketentuan pemerintah
yvang berlaku maoun sistem perundang-undangan  yang
berlaku secara keseluruhan.

Guna terciptanya kondisi kerjis yang baik  dan
hamornis antars atasan dan bawahan, maka
berdasarkan tanggapan responden dari responden pada
ocbyek penelitian mengenai kejelasan prosedur kerja

pada FT. Asuransi Jiwa Bumi Asih  Jaya HMakassar,

dapat dilihat pada tabel berikut ini
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TAREL =
TANGGAPAN RESPONDEM TENMTANMG KEJELASAM PROSEDUR
KERJA PADA PT. ASURANSI JIWA BUMI ASIH

JAYA MAKASSAR

Mo. |Jawaban Responden) Frekuensi | Prosentase (%)
1. | Jelas Sekali it 18 : 47,36
2. 1 Jdelas=s , 2 i F, 57
3. ) Cukup ' a : 21,08
1 (] 1)
4. | ¥urang ielas 3 = . =
] L} )
%, | Tidak ielxs g = 7 —
] ' 1
P Juml oah : 8 : 10, 00

Sumber Data 1 Hasil Wawancara Fenulis, Tahun 1994.

Dari dats paaa tabel tersebut di.atas jelas
terlihat bahwa kejelasan prosedur keria pada PT.
Azuransi  Jiwa Bumi G=ih Java Maksssar adalah  baik
sekali. Ini dapat dibuktikan dengan adanya
reepondgn yang mengatakan jeals sekali yaitu ada 18
arang responden ataw 47 .34 U, selanjutnya responden
vang mengatakan jelss ada 12 orang responden atau
I1,87 %, serta vang mengatakan cukup jelas ada 9
arang responden ataw 21,05 %, dan  tidak adea
responden  vang memberikan penilaiannya  mengatakan

burang Jjelas dan tidak jelas hkejelazan prosedur

teria pada PT. Asuransi  Jiwa Bumi  Asih Java




Makassar.

Herda=zarkan pada wraian tersebut di  =atas
daﬁat di simpulkan bahwa secara umum dapat dilihat
bahwa prosedur keria yang diberikan dari  pihak
atasan kepada bawahan sebagai petunjuk pelaksanaan
dapat diterims dengean Jjelas sekali, hal ini
terbukti dengan adanya 18 arang reapandeé
mEnanggapi jelas . sskali terhadap prosedur  kerja
tersgbut.

Hal ini bermanfast bagi pelasksanazsn  kegiatan
akan terlaksananya karena bawahan dapat mengerti
prosedur  keria  dan tata cara pelaksanaan  serta
bagaiman pelaksanaannya, sehingga dengan sendirinva
aban dapat meninghkatkan efesiensi dan efektivitas
k%rja dari bawahan tersebut.

Fencatatan Hasil Kerjs dan Sistem Pelaporan

Fenatatan hasil kerja dan pelaporan  adalah
merpakan alat bagi pihak ayvasan atan pimpinan untuk
mendapatkan informasi vang dapat diperlukan bagi
pengambilan keputusan serta penyusunan pertanggung
Jawaban, kaik Lemrtusan serta peEnyusunan
pertanggungld awaban,  baik  menyanghkut pelaksaanan
tusge maupun pengelalaan kewangan. Pencatatan  vang
baik dan bensy sesuai dengan hasil sebenarnva adlah

sangat bermanfaat, harena apabila dair hasil

pencatatan tersebut terbukti terdapat rencana kerja
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vang tidak dapat dilaksanakan untuk kurun  waktu
atau pericde tertentu, maak hal tersebut pimpinan
dalam rangka pengambzilan tebijaksanaan dan
keputusan untuk periode yang skan datang dengarn
memperiocritaskan pada rencana kerija tidak dapat
dilaksanakan pads periade vang lalua.

Ragi pimpinan atau atssan dalam melakukan
pemantanan, pesmerikssan dan evaluasi terahdap
begiatan vang dilaksanakan juga dapat menggunakan
laparan hasil  a&tau pencatatan hasil  yang  telah
dibuat oleh bawahan secara terperinci, serta  dapat
berups  informa=si dari hasil pengawasan  fungsianal
dan informasi vang berasal dari pERgauasan
masyarakat di dalam upaya melakukan perbaikan,
imbingan dan penyempurnaannya di lingkungan pada
PT. fAsuransei Jiwa Bumi fAcsih Jays Makassar.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka
FT. Amuransi  Jiws Bumi A=ih Jaya Makassear dalam
upaya untuk  melakukan dan menialankan mekanisme
pencatatan hasil dan pelaporan kegiatan QuUETY
melakubkan pemantauan  oengawssan melekat aleh |
pimpinan  bersanghkutan diharuslah mesmbuat  laporan
tahunan {(Januaril saapai dengan Desember) mengensi
program peningkatan pelasksanaan pengavasan melekat.

Semua hasil pelaporan itu bersumber  daiv

pencatatan ha=zil kegiatan yvang dilaporkan secara




&7

rutin dan kontinue atau terus menerus cleh bawahan
kepada astasan pejabat yang berwewemamg.

Untuk dapat mengubkur lancar ataw  tidaknya
pelaksanana  pencatatan hasil dan | pelaporan yang
dilakukan pada PT. Bsuransi Jiwa Bumi Asih  Jays
Makaszsar, melalui ha=zil penelitian yang penulic
peraleh/lakukan seperti vanmg terlihat padz  tabel
berikut ini :

TAREL &
TANGGAPAN RESFPONMDENM TEMTANG KELAMCARAN PEMCATATAN
HALISL KERIA DAN FELAFDORAN PADE FT. ASURANSIT

JIB BUMI ASIH JAYA MAKASSAR

Ma. (Jdawsban Responden| Frekuensi | Prozentase (%)
1. | Sangat lancar ! 7 i 18,42
2. L &nlc ar H 23 H &0, 52
' : i
3. | Cubkup Lancar H & b 5y 20
H : H
4. V Kurang Lancar } 2 . 5,26
1 ] i 1
. | Tidak Lancar H - i -
P d um o oah ; =g / 100,00

Sumber Data : Hasil Wawancara Penulis, Tahun 1994.

Dari data pada tabel tersebut di atas
menunivkkan kelancaran pencatatan hasil kerja dan
pelaporan  pada PT. fsuransi Jiwa Bumi  Asih Jdaya

Makassar adalah baik. Ini dapat dibuktikan dengan
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adanya responden yang memberikan tanggapannya
mengatakan  yaituw éejumlah 7 orang responden  atau
18,42 %, selanjutnya yang mengatakan lancar ada 23
arang responden atau 60,52 %, serta yang mengatakan
cukup  lancar ada & orang responden ataw 15,78 %,
yang mengatakan kurang lancar ada 2 orang responden
atau 5,26 %, dan yang mengatakan tidak lancar tidak
acia.

Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa
secara  hkeseluruhan proses pencatatan hasil  dan
sistem pelaporan pada FT. Asuransi Jiwa Rumi  Asih
Jaya Makassar telah mencapai prosentase &0,52 %
yang mengsatakan lancar, baik di daxlam hkegiatannya

maupun di dalam pelaksanaan adminsitrasinya.

Fembinaan Personil

Fembinaan . personil adalah merupakan salah
satu tugas yang sangat penting dari seaiang
pimpinan atau pihak atasan =zerta s;ngat meenntukan
berhasilnya suatuy pekerjaan itu dilaksananakn atauw
dikerjakan, pembinana bagi perasnil adxlak.
merupakan upaya vang dilakukan g&na menjadikan para
pelaksana  sehagai usnur  dan saraan Yarng  mampu
melaksanakan dan menunjang pelaksanan tugas  dnegan
baik serts dapat menumbukkan rasa tangqurig Jawab

bagi bawahan tersebut sehingga tidak welakukan

tindakan-tindakan yang bertentangan dengan maksud
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dan tujuan organisasi  serta demi kepentingan
LUGaESNY & .

Fembinaan terhadap personil PT. Asuransi Jiwa
Bumi Asih Jaya Makassar adalah sangat penting dan
bermanfaat tagi peninakatan pengetahuan,
keterampilan, dedikasi dan disiplin para pegawai/
karyawan, sehingga dapat mampu menciptabkan  aparat
vang  berkualitas dabn bertanggung dawab terhadap
tugas—tugas yang diembannya. Untuk kepentingan
itulah maka diperlukan adanya upaya penbinaan
perzonil secara terus menerus dan  berkesinambungan
agar dapat mampu melahirkan personil vang berdaya
gung dan berhasil gunx.

Untuk lebih delasnya  tentang kelancaran
pelaksansan pembinan percenil pada PT. Asuransi

Jiwa Bumi Asih Jaya Makassar dapat dilihat pada

tabel beribkut ini @
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TABEL 7
TANGGAPAN RESFONDEM TEMTANG KELAMCARAN FEMRINAAN
ﬁERSGNIL PEGAMATI PADA PT. ASURANST JIWas BUMI

ASIH JAYA MAKASSAR

Mo, (Jawaban Responden) Frekuensi | Prosentase (%)

; Sangat lancar E a8 g 21,089
2 ; Lancar ; 12 ; 31,57
3. ; Cubkup Lancar ; 14 E 36,84
4. ; urang Lancar ; 4 ; 10,92
b 4 ; Tidak l_ancar E 2 ; =
rduml & h ' 38 : 100,00

Sumber Dats @ Hasil Wawancasra FPenulis, Tahun 1994,

Dari data pada tabel tersebut di atas
terlihat bahwa pembinaan percsnil pegawsi pda  PT.
Asuransi Jiwa Bumi Asih Java Makassar adalh
cukup lancar. Dapat dibuktikan dengan adanya
responden yang mengatakan sangat lancar ada 8 arang
responden atau 21,0% %, selanjutnya yang mengatakan
lancar ada 12 crang responden atau 31,57 %  vang
mengatakan cukup lancar ada 14 orang responden atau
36,84 %, s=serta responden vang mengatakan kurang

lancar ada 4 orang responden atan 10,52 %, dan

tidak ada responden vang mengatakan tidak lancar.
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Berdasarkan wraian tersebut di atas dapat
dijelaskan bahwa proses pembinana  yang dilakukaﬁ
oleh pimpinan pada FT. Asuransi Jiwa Bumi Asih Jaysa
Makasear berjaland engan cukup lancar, ini terbukti
dengan adanya tanggapan yang positif.

Selanjutnya fungsi pengawasan melekat pada
PT. Asuransi Jiwa Bumi Asih Java Makassar adalah
dengan melalui kegiatan—kegiatan sebagal berikut @
a. Penerikesan, yané dilakukan terhadap setiap

satuan keria di lingkungan pada PT. Asuransi
Jiwa Bumi Asihk Jaya Makassar.

b. Pengujiian dan penilaian, dilzxkukan terahdap
hasil vang dilaperkan secara berhkala dari steiap
satuan kerja..

c. Pengurusar vang dilakukan untuk meneliti
meEngenal bebenaran laparan atau pengaduan
mengenai hambatarn, peny impangan atau
penlahgunaan di bidang ;eknih apeéasional dan
teknik administrasi yang dilskukan oleh =satuan
kerjia di lingkungan pada FT. Asuransi Jiwa DBumi
Asih Jaya Makassar. '

d. Peninjauan dilakukan dengan  Jjalan menyaksikan
langsung ke  tempat yang bersanghkutan untuk

mendapathkan gambiaranr menyeluruh tentang

pelaksanaat progiram.
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FPengamatan dan pemantauvan dilakukan dengan
menyaksikan langsung ke tempat untuk menampung
masalah vang timbul dalam proses pelaksanaan
program berdasarkan laporan dan informasi.
:unjung%n staf, dimana dilakukan dengan
menandatangani secara langsung ke tempat oleh
anggota staf teknik/adailnistrasi untuk mendapat-
kan informasi dan data mengenai kebijaksanaan
pelaksaan suauw kegiatan atau ketentuan atasan,
dan bilamana perlu memberikan petunjuk bagaimaan
cara pelakesanaan selanjutnya itu yang merupakan
tindak lanjut.

Pembinaan dilakukan oleh pimpinan terhadap
aparatur bawahan supaya dapat berbut dan
melakukan tugasenys =esuai dengan petunjuk,
pedoman dan kebijaksanaan yang telah diberikan.
Fengendalian yang dilzkuakn terhadao apoaratur
bawahan supaya tidak menyipang dan bertentangan
dengan ketentuan yang Berlaku.

FPenerbitan vang dilakukan dengan tindakan

administrasi atau tindakan lainnya sesuai dengan

kewenangan .




C. Faktor-faktor VYang Mempengaruhi Terhadap Felaksanaan
Fenagwasan Melekat
1. Faktor Pendubkung
Fegawai/karyawan adalah merupakan  aparatur
Regara, abdi‘masyarakat, abdi negara untuk itu maka

dalam melaksanakan dan menjalankan tugas—tugas atau

tuzgs pengabdiannya perlu selalu di tanambkan
disiplin varg  tinggi, dalam  pengertian bea i e
mematuhi dan  mentaati dengan penus kesadatran

ternadap semus  peraturan eprundang-udangan ya&ng

berlaku, wvang dapat mengatur dan mengikat di  dalam
crganisasi yang diembannya. Dengan demikian peranan
.pengawasan melekat =sebagai salah =satu fungesi
manajemen sangat penting artinya bagi atau dalam
arrganisasi dalam rangka pelaksanaan pengansan
melekat pada PT. Azuransi Jiwa Bumi Asih Jays
Makaszsar.

Fengawasan melekat a@alah merupakan program
guan memacun pendayagunaan apaartur negars, perklu
penjabaran vang lebih lanjut dalam memberituk
afFaratur pemerintahan  vang berdaya guna dan
berbasil guna, berkuslitass berbudi lubur, taat  dan
setia terahdap Fancasila dan Undang-Undang Dasar

194%, csehingygas pads gilirannya akan bermuara  pada

pembentukan citra pegawal/karyawan yang bauk serta
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mempunyal etos keria vang lebih tinggi, bertanggung
jawab terhadap tugas-—-tugas yang dipercayakan dari
piﬁak atasan kepadanya, bsrsih dan hberwibawah,
terutams dapst menjadi contoh dan teladan ditengah—

tengah masyarakat.

Dengan landa=san disiplin tersebut mak &
pegawalilbkarvawan vang bersangkutan dapat
mempengaruhl maEju dan berbkembanganya suatu

arganisasi, baik yang bersifat intern magpun  vang
tersifat ekstern.

Berdasarkan instruksi Presiden Reputl ik
Indonesia Mo, 2 Tabun 1988, tentang Penataran
Fengawasan Melekat bagi peiabat Republik Indonesia,
sebagal wujud pelaksanannya maka para peiabat
Ezelon 111 danm IV serta pejabat BUMN  dan BUMD
beseluruhannya telah mengikuti penataran pengawasan
melekat termasuk di dalamnya pejabat Ezelon 111,
IV, dan IW/a. Hal ini eangst menunjang dalam
membentuk pegawal fkaryawan Y Eng bersih dar
beriwvibawa.

Telek ukur dari kebersihan pengawasan melekat
adalah terbukti dengan makin berkurangnoyva
pelanggaran selama  ini  yvang dibuast terhadap
dieiplin dari peraturan peagwai (PF bMo. 30 Tahun

1980, PP Ne. 32 tahun 1979 serta peraturan pelak-

sanannya) dan makin kokohnya persatuan dan kesatuan




pegaval Republik-lnddnEEia.

pi  lain pihak yang bertitik tolak daripads
kegiatan organisasi tersebut yéng Berupa program
kerja, hasil yang telah di capai sertasi indikator
keberhasilannya, maka dari hasil kegiatan melekat
akan menjadi bahan masukan bagl pimpinan  sebagal
dasar unituk mengambil langkah—langkah guian
mgnyesuaikan bemabal i begiatan pelakesanaannya
dengan rencana keria yang telah diprogrambannys
certa kebijaksanaan dan ketentuan-—ketentuan lainnysa
vang berlaku, antuk itu maka yang meniadi faktor
pendubkung bagi keberhasilan dalam pel askeanaan
pengavasan melekat adalah tingkat kadar kesadaran
disiplin aparatur pemerintah ye&ang mengembang tugas-—
tugas tersebut dapat berperan sehagal abdi  pegara
dan abdi masyarakat.

Selain dari faktor pendukung tersebut dalam
melakesanakan penganasan .melakat adalah para
pimpinan dapat memberikan pengaruh certa motivasi
terhadap bawahannya melalui pendekatan persuasif,
rasa kebersamaan, rasa memiliki serta rass tanggung
Jjawab, =sehingga _diperlukan adanya pembinaan dan
bimhingan secara teratur dan terus menerus terhadap
hawahan sebagal pelak=ana tugas—tugas vang

dipercayakan kepadanya.
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Berdasarkan hasil penelitian penilaian pada
ET. Asuransi Jiwa Bumi Asih Jaya Makassar, maka
naﬁpak bahwa langkah-langkah tersebut terlihat
adanya pelaksanaan pengawasan melekat secara  bak,
namun belum sepenuhnya dapat dikatakan bahwa telah
sempurna sebagaimana yand telah ditharapkan.

Para pejabat ataw pimpinan pada PT. Asuwransi
Jiwa Bumi Asih Jaya Makassar, senantiasa melakukan
pemantauan terhadap bawahan dan cstaf di bawahnya
melalui kaporan  program ‘peningkatan pelaksanaan
pengawasan melekat, serta tindak lanjutnya terutama
pimpinan wehagsi penanggung Jawat SEeUSHTE
teselruuhan terhadap pembinaan kepegawaian. Dengan
hasil pemantauan  tersebut dapat merupakan faktor
utama dalam rangak mendukung pelaksanaan pengawasan

melekat.

Faktor Penghambat
Faktor penghambat dalam pelaksanaan

pengavasan melekat adglah sebagal berikut

&. Tingkat pemahaman karyawan terhadap mazkat masih
sangalt kurang

tx. Sebagai pegawal / kary anan dal am menjalankan
tugas—-tugasnya hkurang menghayati dengan traib
mengenai  tuags pokok-pokok  dan furgsi Yang

diembanny.




c. Serta masih ada rasa enggan atasan un tulk
bertindak terhadap bawahan yang melakukan
pelanggaran diziplin mengingat adanya rasa

kekeluragaan, teman sejati dan lain-lain.

Hal ini bagi peiabat atau pimpinan  yang
bersangkutan &kan tetap menajdi bahan  laporan ke
tingkat atas, dengan melalui langkah-langkah yang
dapat dilakukan adalah pendekatan secara manusiawi

dan persuasif.




BRAR V

KESIMPULAN DAM SARAMN

A. Kesimpulan

1.

Felaksanaan pengawasan melekat adalah merupskan
suatu proses pemantauan, pemeriksaan dan evaluias
terhadap pekerjzan dan hasil pekeriaan yang telah
di laksanakan oleh bawéhan, dengan harapan dapat
tefcegah terjadinya penvelewengan dan penyimpangan
dari ketentuan—ketentuan, peraturan—peraturan dan
kebijaksanaan—kebijaksanaan vang telah di  tetapkan
sebelumnya. Pelaksanaan pengavwasan melekat yang
digunakan pada FT. fsuransi Jiwa Bumi  A=zih Jaya
cabang Makassar di Kotamadya Uiung Fandang cukup
herpengaruh  yaitu dari I8 orang responden  yang
terpilih ada 15 orang responden atau 39,48 %1 yang
memberikan jawaban yang cukup, Dan bilamana atasan
langsung menemukan berbagai  hambatan  di dalam
melaksanakan pekerjaan yang bersumber dari  kondisi
di  luar kewenangannya, maka pihak  bawahan dapat
mengaiukan perbaikan kepada atasan urvtuk
diperbaiki.

Dengan adanya fungsi pengawasan  melekat dal sm
rangka proses pemantauan, pemeriksaan dan evaluasi,
maka akan meniadi bahan masukan kepads atasan dalam
mengambil keputusan serta tindak lanjut. Dari hasil




79

penelitian dengan pendekatan melalul Sarana
pengawasan melekat pada PT. Asuransi Jiwa Bumi Asih
Jaﬁa Makassar sejak dari saat pelaksanaannya hingag
pada =a&at ini telah mencatatan hasil yang cukup
baik, hal tersebut terbukti dengan adanya Jawaban
responden sangat postif dari 38 orang responden
yvang di wawancarai, yvang mana telah mengetahui,
mengerti dan memahamail secara baik  tentang  fungsi
pengavasan di dalam pembentubkan pribadi  pegawai-
pegawai/karyawan pads FT. Asuransi Jiwa Bumi  Asih
Jaya Makaszar, ini dengan menjunjung tinggi di-
siplin pegawai vang sangat MEMWLT 3 ang dalam
PENGaWASAT .
Melalul sistem pengavasan melegét, maka faktor yang
meapengaruhli adalah
&. Faktor Pendukung
Dalam melaksanakan pengawasan melekat adalah
para pimpinan dapat memberikan pengaruh serta
mctivaéi terhadap bawahannya melalui  pendekatan
persuasif, rasé kebersamaan, rasa msemilibki serts
rasa tanggung jawab, sehinggsx diperlukan  adanya
pembinana dan bimbingan secar ateratur dan terus
menerus terhadap  bawahan sebagail  pelaksanaan

tugas—tugas yvang dipercayahkan bkepadanya:
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. Faktor Penghambat adalab :
- Tingkat pemahamana pengawasan melekat masih
| kurang
- Pegawai dalam menjalankan tugasnya masih
kurang menghaysti
- Pimpinan masih  mempunysi rasa  enggan  untuk

bertindalk terhadap bawahan.

H. Saran—saran

1'

Dewasa 4ini diupaysksn suastu tatsa kérja yang ber—
daya guan dan berhasil guna, maka disgrankan adanya
csuatut proses pemantauan pemerikssan dan evaluais
terhadap hasil kerja bawahan, dilakukan secara
berencans dan berkala agar mampw membentuk pimpinan
vang bersih dan berwibawah, jujur dan setia dalam
menunjang pelakesanaan tugas yang diembannya.

Untuk menciptakan uwnsur pimpinan yang berdedikasi
tinggi mempunyai sifat loyalitas serta berdisiplin
wang tinggi, mak s disérankan SUPEY perlu
diuyapakan etrus dilakuokan pemnantapan merl s lund
proses pelatihan, kursus, dan pelatihan penataran
kepads peagwal//karyawan secara terus METIETUS .
karean lewat kegiatan tersebut dapat membina
personil-personil  vyang berada pada FT. Asuransi

Jiwa Bumi fsih Jaya Makassar
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